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ABSTRAK
PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
CRITICAL THINKING PESERTA DIDIK KELAS V
SD NEGERI 8 METRO TIMUR
Oleh

HALIMATUSSA DIYAH

Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar tematik dan critical thinking
peserta didik kelas VV SD Negeri 8 Metro Timur. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model problem based learning dan perbedaan
antara penerapan model problem based learning dan pendekatan saintifik
terhadap critical thinking peserta didik kelas VV SD Negeri 8 Metro Timur. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental design dengan
desain non-equivalent control group design. Penelitian ini menggunakan teknik
sampel jenuh. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan non
tes. Data dianalisis menggunakan uji regresi linier sederhana dan uji t. Hasil
penelitian dapat disimpulankan bahwa terdapat pengaruh penerapan model
problem based learning dan perbedaan antara penerapan model problem based
learning dan pendekatan saintifik terhadap critical thinking peserta didik kelas V
SD Negeri 8 Metro Timur serta terdapat peningkatan critical thinking peserta

didik dengan kriteria “Sedang”.

Kata kunci: critical thinking, problem based learning, tematik.



ABSTRACT
THE INFLUENCE OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL TO
CRITICAL THINKING PARTICIPANTS IN CLASS 5
ELEMENTARY SCHOOL 8 METRO TIMUR
By

HALIMATUSSA DIYAH

The problem with this research is the low thematic learning outcomes and critical
thinking of grade V students of SD Negeri 8 Metro Timur. This study aims to
determine the effect of using the problem based learning model and the
differences between the application of the problem based learning model and the
scientific approach to critical thinking of students in class V SD Negeri 8 Metro
Timur. The method used in this study is a quasi experimental design with a non-
equivalent control group design. This study uses a saturated sample technique.
The instruments used in this study were test and non-test. Data were analyzed
using simple linear regression test and t test. The results of data analysis can be
concluded that there is an influence of the use of the problem based learning
model and the difference between the application of the problem based learning
model and the scientific approach to critical thinking of students in class V SD
Negeri 8 Metro Timur and there was an increase in student’s critical thinking

with the criteria of “Medium”.

Keywords: critical thinking, problem based learning, thematic
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan zaman yang semakin modern di abad 21 menuntut adanya
sumber daya manusia yang berkualitas. Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui pendidikan. Pendidikan
merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia untuk
meningkatkan kualitas diri. Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional BAB | (pasal 1 ayat 1) secara tegas menjelaskan
pengertian pendidikan sebagai berikut.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara (Depdiknas, 2003: 2).
Pendidikan merupakan wadah bagi peserta didik untuk dapat belajar dan
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Pendidikan tidak hanya
sekadar mentransfer ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) kepada peserta
didik, namun merupakan proses penanaman sikap dan kepribadian positif

sehingga dapat menumbuhkan akhlak yang baik serta memiliki kecerdasan dan

keterampilan untuk membangun bangsa dan negara menjadi lebih baik.



Pesatnya perkembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di abad 21
mendorong setiap bangsa untuk mengerahkan pikiran dan seluruh potensi
sumber daya yang dimilikinya agar memperoleh kesempatan yang sama dalam
berbagai sisi kehidupan. Pendidikan saat ini harus diarahkan pada peningkatan
daya saing bangsa agar mampu berkompetisi dalam persaingan global. Selain
itu, proses pendidikan dituntut relevan dengan kebutuhan masyarakat yang

terus berkembang karena kemajuan IPTEK.

Menurut Mite dan Aloysius (2017: 56) secara global pembelajaran abad 21,
konsep berpikir kritis menjadi target utama dalam pendidikan yang
berhubungan dengan pembelajaran dan harus dimiliki oleh seluruh komponen
dalam pembelajaran, baik pendidik sebagai pengajar maupun peserta didik
sebagai pembelajar. Zubaidah dalam Sholihah, dkk. (2016: 280) menyatakan
berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
melihat dan memecahkan masalah yang ditandai dengan sifat rasa ingin tahu
yang tinggi, imajinatif, dan selalu tertantang oleh kemajemukan, berani
mengambil resiko, serta menghargai hak-hak orang lain, arahan, bahkan

bimbingan orang lain.

Pembelajaran saat ini menuntut peserta didik melakukan aktivitas berpikir
secara logis untuk menyelesaikan masalah, mengumpulkan informasi,
mengolah serta menyimpulkan. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis

peserta didik perlu dikembangkan dalam pembelajaran.

Kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak dapat muncul dengan

sendirinya, namun dapat ditingkatkan melalui proses pembelajarn dengan



menggunakan model pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk
berpikir, menstimulus untuk bertanya dan mencari fakta dalam rangka
menyelesaikan masalah atau tema. Oleh karena itu, kegiatan kelas harus
mengacu pada aktivitas peserta didik melalui diskusi kelas dan penelitian
sederhana. Pembelajaran tersebut dapat diberdayakan melalui penerapan model
problem based learning. Hal ini sejalan dengan pendapat Duch dalam Shoimin
(2014: 130) yang menyatakan bahwa model problem based learning atau
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah model pembelajaran yang
bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk peserta didik
belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta

memperoleh pengetahuan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukana pada bulan Oktober 2019 di kelas
V SD Negeri 8 Metro Timur menunjukkan bahwa peserta didik pasif dan
kurang memperhatikan penjelasan dari pendidik pada saat pembelajaran
berlangsung, kurangnya kemampuan afektif peserta didik dalam segi
(penerimaan, tanggapan, perhitungan atau penilaian, dan pengaturan atau
pengelolaan) pada proses pembelajaran di kelas, sehingga menimbulkan rasa
jenuh dan bosan bagi peserta didik, menjadi pembelajaran yang monoton, pada
akhirnya tujuan pembelajaran dan hasil belajar peserta didik tidak maksimal.
Hal ini menunjukkan kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong
rendah dan mempengaruhi hasil belajar peserta didik yang dapat dilihat dari
data hasil mid semester ganjil pada pembelajaran tematik peserta didik kelas

V A kelas V B, dan kelas V C tahun pelajaran 2019/2020 yang disajikan

dalam tabel berikut.



Tabel 1. Data hasil mid semester ganjil pada pembelajaran tematik tahun

pelajaran 2019/2020

Nilai Jumlah Peserta
No. Kelas Tuntas Belum Tuntas Didik
>75 <75

1 VA 14 10 24
2 VB 4 19 23
3 VC 3 20 23
Peserta didik 21 49 70

Persentase 30% 70% 100%

Sumber: Dokumentasi wali kelas VV SD Negeri 8 Metro Timur tahun pelajaran
2019/2020

Berdasarkan tabel 1 nilai hasil mid semester ganjil kelas V pada pembelajaran
tematik menunjukkan bahwa peserta didik yang belum tuntas dari 70 peserta
didik kelas VV A, V B dan V C adalah 49 peserta didik dengan persentase 70%,
sedangkan untuk peserta didik yang tuntas hanya 21 peserta didik dari 70
peserta didik kelas V A, V B dan V C dengan persentase 30%, dengan Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah adalah 75.

Penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan rendahnya
kemampuan berpikr kritis peserta didik karena proses pembelajaran masih
berpusat pada pendidik (teacher centered). Hal itu terlihat pada proses
pembelajaran yang masih menggunakan metode ceramah sehingga pendidik
berperan aktif sedangkan peserta didik berperan pasif dalam proses
pembelajaran. Peserta didik hanya duduk diam sebagai pendengar dan
menyimak dari buku pegangan yang menyebabkan ketidakmampuan peserta

didik dalam menganalisis dan mengevalusi informasi secara logis.

Proses pembelajaran teacher centered menyebabkan kurangnya partisipasi

peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga kemampuan berpikir kritis



peserta didik kurang dikembangkan. Peserta didik dianggap sebagai seorang
yang harus diajar bukan seorang yang melakukan pembelajaran sehingga
kegiatan pembelajaran hanya menekankan pada tercapainya target kurikulum
yang harus menyelesaikan materi sebelum ulangan umum. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran inovatif
untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
Namun dapat dipahami bahwa dalam kemampuan berpikir, cara berpikir
peserta didik Sekolah Dasar (SD) masih terbatas pada situasi yang konkret atau

nyata.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Critical Thinking Peserta
Didik Kelas VV SD Negeri 8 Metro Timur ”. Penggunaan model ini diharapkan

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered).

2. Belum diterapkannya model pembelajaran yang mampu mengembangkan
critical thinking peserta didik yaitu model problem based learning.

3. Rendahnya kemampuan berpikir kritis pada peserta didik.

4. Rendahnya hasil belajar peserta didik yang dilihat dari hasil mid semester

ganjil tahun pelajaran 2019/2020.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi
permasalahan yang diteliti, yaitu model problem based learning dan critical

thinking peserta didik kelas VV SD Negeri 8 Metro Timur.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah di atas,

maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut.

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model problem
based learning terhadap critical thinking peserta didik kelas V SD Negeri 8
Metro Timur?

2. Apakah terdapat perbedaan antara penerapan model problem based learning
dan pendekatan saintifik terhadap critical thinking peserta didik kelas VV SD

Negeri 8 Metro Timur?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada penerapan model problem
based learning terhadap critical thinking peserta didik kelas VV SD Negeri 8
Metro Timur.

2. Untuk mengetahui perbedaan antara penerapan model problem based
learning dan pendekatan saintifik terhadap critical thinking peserta didik

kelas VV SD Negeri 8 Metro Timur.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak

diantaranya sebagai berikut.

1. Peserta didik
Peserta didik dapat meningkatkan hasil belajarnya melalui peningkatan
critical thinking, serta memberikan pengalaman belajar yang baru dengan
menggunakan model problem based learning untuk meningkatkan critical
thinking peserta didik.

2. Pendidik
Hasil penelitian ini dapat memperluas pengetahuan pendidik mengenai
model pembelajaran problem based learning yang dapat memberikan
manfaat dalam mengembangkan kualitas pendidik dan menambah
kemampuan pendidik dalam menerapkan model problem based learning
secara tepat.

3. Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dengan menggunakan model
problem based learning di SD Negeri 8 Metro Timur.

4. Peneliti
Sarana pengembangan wawasan mengenai model pembelajaran serta dapat
menambah pengetahuan peneliti tentang penelitian eksperimen dan
penerapan model problem based learning.

5. Peneliti lain

Sebagai referensi tambahan akan pentingnya penggunaan model problem



based learning untuk meningkatkan critical thinking peserta didik dengan

adanya pemecahan masalah dalam proses pembelajaran.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif.

2. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VV SD Negeri 8 Metro Timur
tahun pelajaran 2019/2020.

3. Objek penelitian ini adalah critical thinking peserta didik kelas VV SD Negeri
8 Metro Timur dan model problem based learning.

4. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 8 Metro Timur yang beralamat di
Jalan Stadion Tejosari, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro.

5. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2019/2020.



. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Critical Thinking
a. Pengertian Critical Thinking

Berpikir merupakan suatu proses kognitif atau suatu aktivitas mental

yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan. Berdasarkan prosesnya

kemampuan berpikir dapat dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu

kemampuan berpikir dasar dan kemampuan berpikir kompleks. Liliasari

dalam Sunardjo, dkk. (2016: 134) mengemukakan bahwa:
Kemampuan berpikir dasar merupakan proses berpikir dari
sederhana menuju yang kompleks, adapun proses berpikir
kompleks dikatagorikan sebagai proses kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang terdiri dari empat macam, yaitu pemecahan
masalah, pengambilan keputusan, berpikir kritis, dan berpikir
kreatif.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya meneliti mengenai

kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis telah didefinisikan secara

beragam oleh para ahli. Lai dalam Rosyida, dkk. (2016: 209) menyatakan

kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan peserta didik dalam

menganalisis argumen, membuat kesimpulan menggunakan penalaran,

menilai atau mengevaluasi, dan membuat keputusan atau pemecahan

masalah.
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Pendapat lain dikemukakan oleh Hidayah, dkk. (2017: 129) yang
menyatakan critical thinking adalah kemampuan untuk berpikir secara
logis, reflektif, sistematis, dan produktif yang diaplikasikan dalam
membuat pertimbangan dan mengambil keputusan yang baik.
Selanjutnya, Ennis dalam Setiawan dan Sunardi (2015: 265)
mendefinisikan berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan
reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa

yang harus dipercayai atau dilakukan.

Berdasarkan pada beberapa definisi di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa critical thinking merupakan kemampuan menganalisis informasi
secara logis yang berorientasi pada tujuan untuk menghasilkan
kesimpulan atau keputusan atas dasar bukti tertentu. Kesimpulan tersebut

dapat digunakan dalam membuat pertimbangan atau keputusan tertentu.

. Karakteristik Pemikir Kritis

Berpikir kritis sangat penting dalam proses pembelajaran. Peserta didik
hendaknya ditekankan pada kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran agar dapat mempraktikkan dan mentransfer
pemahamannya. Karakoc (2016: 82) menyatakan karakteristik individu
yang berpikir kritis adalah individu yang meneliti, mempertanyakan,
menolak informasi apa adanya, aktif, berpikir analitis dan sintesis,
mengevaluasi informasi dan menjelaskan dengan dasar yang benar,
berpikiran terbuka dan sadar akan proses berpikir. Selanjutnya, Duron,

dkk. dalam Kurniasih, dkk. (2018: 137) menggambarkan pemikir kritis
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sebagai seseorang yang mampu menganalisis dan mengevaluasi
informasi, mengajukan pertanyaan dan masalah penting, merumuskannya
dengan jelas, mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan serta

berpikiran terbuka, dan berkomunikasi secara efektif dengan orang lain.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dipahami bahwa
karakteristik pemikir kritis yakni mampu berpikir untuk menganalisis dan
mengevaluasi informasi secara logis. Hal itu dilakukan dengan adanya
pengumpulan dan pemilihan informasi yang relevan dan berpikiran

terbuka.

. Indikator Critical Thinking

Critical thinking berhubungan dengan dimensi kognitif. Hal ini
sejalan dengan pendapat Facione (2015: 5) yang menyatakan bahwa
critical thinking berisi dimensi kognitif yang merupakan indikator dari

critical thinking. Berikut tabel yang berisi indikator critical thinking.

Tabel 2. Indikator critical thinking

No. Skills Sub-skills

1. Interpretasi Membuat kategori

Memahami arti

Menjelaskan makna

2. Analisis Menguji gagasan-gagasan
Mengidentifikasi argumen-argumen
Menganalisis argumen-argumen

3. Evaluasi Menilai sah tidaknya gagasan-gagasan
Menilai sah tidaknya argumen-argumen
4. Inferensi Menguji bukti-bukti
Menarik kesimpulan
5. Eksplanasi Menjelaskan hasil penalaran

Membenarkan prosedur yang digunakan
Memaparkan argumen-argumen yang digunakan
6. Regulasi-diri Refleksi diri

Koreksi diri

(Sumber: Facione, 2015: 9-10)




12

Indikator critical thinking terdiri dari enam yaitu interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri. Facione (2015: 5-7)
menjelaskan keenam dimensi tersebut sebagai berikut.

1) Kemampuan interpretasi adalah kemampuan dalam mencoba
mengerti dan mengugkapkan arti dari pengalaman, situasi, data
kejadian, penilaian, kesepakatan, kepercayaan, aturan, prosedur
atau kriteria.

2) Kemampuan analisis adalah kemampuan mengidentifikasi
pemikiran yang logis dari berbagai pernyataan, pertanyaan, atau
konsep yang mengungkapkan keyakinan, penilaian,
pengalaman, alasan, informasi, atau opini.

3) Kemampuan evaluasi adalah kemampuan menilai kredibilitas
suatu pertanyaan atau argumen dan menilai bobot logika suatu
kesimpulan.

4) Kemampuan inferensi adalah kemampuan mengidentifikasi dan
memastikan elemen-elemen yang dibutuhkan untuk menarik
kesimpulan yang masuk akal.

5) Kemampuan eksplanasi adalah kemampuan menjelaskan hasil
penalaran, prosedur yang digunakan dengan memaparkan
argumen-argumen yang relevan.

6) Regulasi diri adalah kemampuan yang secara sadar memonitor
aktivitas kognitifnya sendiri, unsur-unsur yang digunakan dalam
aktivitas tersebut, dan hasil-hasilnya dengan menganalisis dan
mengevaluasi proses kognitif yang terjadi sehingga dapat
mempertanyakan, menegaskan atau mengoreksi cara berpikirnya
sendiri.

Pendapat lain dikemukakan oleh Ennis dalam Setiawan dan Sunardi
(2015: 266) yang menyatakan berpikir kritis dikelompokkan ke dalam
lima indikat